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ABSTRAK

Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. Untuk mengetahui pengaruh
Harga secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan Harga secara
simultan terhadap Keputusan Pembelian pada Tipe Kendaraan TVS Kargo Roda Tiga pada PT. Gamma Sakti Indonesia di
Jakarta Selatan. Dalam penelitian populasinya adalah konsumen TVS Kargo Roda Tiga pada PT. Gamma Sakti Indonesia
di Jakarta Selatan sebanyak 254 orang konsumen, maka pengambilan sampel menggunakan rumus perhitungan Taro
Yamane. Maka dibulatkan menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 72 Orang. Dengan teknik tersebut, diambil sampel
sebanyak 72 konsumen TVS Kargo Roda Tiga pada PT. Gamma Sakti Indonesia di Jakarta Selatan. Disimpulkan bahwa
hasil perhitungan nilai uji t variabel Kualitas Produk (X1) dengan thiwung sebesar 6.718 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena
thitung lebih kecil tiaper (6.718 > 1.994). Dapat diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Harga (X») dengan thitune Sebesar
9.011 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitune lebih besar dari tabel (9.011 < 1.994). Berdasarkan hasil analisis pada
tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fpiung sebesar 203.499 sedangkan Fiapel (o0 0,05) untuk n = 67 sebesar 2.50.
Jadi Fhiwng > dari Fiper (o0 0,05) atau 203.499 > 2.50, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa berpengaruh. nilai Koefisien Korelasi variabel sebesar 0,927 memiliki tingakat hubungan yang
Sangat Kuat. nilai R Square sebesar 0.859, hal ini menunjukan bahwa sebesar 85.9% memiliki pengaruh secara simultan
dan sisanya sebesar 14.1% berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

To determine the effect of Product Quality partially on Purchasing Decisions. To determine the effect of Price partially on
Purchasing Decisions. To determine the effect of Product Quality and Price simultaneously on Purchasing Decisions on
the Type of Three-Wheeler Cargo TVS Vehicles at PT. Gamma Sakti Indonesia in Jakarta Selatan. In the study, the
population was consumers of Three-Wheeler Cargo TVS at PT. Gamma Sakti Indonesia in Jakarta Selatan, a total of 254
consumers. then sampling using the Taro Yamane calculation formula, then rounded up to a sample in this study of 72
people. With this technique, a sample of 72 consumers of Three-Wheeler Cargo TVS at PT. Gamma Sakti Indonesia in
Jakarta Selatan was taken. It was concluded that the results of the calculation of the t-test value of the Product Quality
variable (X1) with a t count of 6.718 and a significance of 0.000. Because t count is smaller than t table (6.718> 1.994).
The results of the calculation of the t-test value of the Price variable (X2) can be obtained with a t count of 9.011 and a
significance of 0.000. Because tcount is greater than ttable (9.011 <1.994). Based on the results of the analysis in the table
above, namely the ANOVA test, the Fcount value is 203.499 while Ftable (1] 0.05) for n = 67 is 2.50. So Fcount> from
Ftable (11 0.05) or 203.499> 2.50, with a significant level of 0.000 because 0.000 <0.05, it can be said that it has an effect.
The Correlation Coefficient value of the variable is 0.927 has a Very Strong relationship level. The R Square value is
0.859, this shows that 85.9% has a simultaneous influence and the remaining 14.1% has an effect on other factors not
examined in this study.

Keywords: Product Quality, Price, Purchasing Decision.

1. PENDAHULUAN nilai konsumen yang unggul. Konsep pemasaran juga

Manajemen Pemasaran adalah suatu seni dan ilmu
untuk memilih pasar sasaran, dan mendapatkan,
menjaga, menumbuhkan konsumen dengan cara
menciptakan, menghantarkan, dan mengkomunikasikan

menyatakan bahwa kunci untuk meraih tujuan usaha
adalah menjadi lebih efektif dari pada para pesaing
dalam  memadukan kegiatan pemasaran  guna
menetapkan dan memuaskan kebutuhan pasar sasaran.
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Saat ini pertumbuhan industri otomotif di Indonesia
dinilai cukup baik. Pertumbuhan tersebut mencakup
berbagai jenis kendaraan, mulai dari yang umum seperti
kendaraan roda empat (mobil dan minibus) dan roda dua
(sepeda motor). Sepeda motor menjadi yang paling
banyak jumlahnya hingga menyentuh angka 133 Juta
Unit. Peningkatan tersebut juga bisa dilihat berdasarkan
angka statistik, tercatat pada tahun 2019 penjualan
domestik mengalami kenaikan sebesar 19,4% dari tahun
sebelumnya. Ukuran dari bak sepeda motor roda tiga
yang ada saat ini relatif kecil dan sempit untuk orang
berada didalamnya saat berjualan. Oleh karena itu
dibuatlah desain untuk memodifikasi sepeda motor roda
tiga khususnya untuk kendaraan niaga. Adapun
pembuatan desain modifikasi sepeda motor roda tiga ini
mencontoh dari beberapa konsep motor roda tiga yang
sudah ada dan memenuhi standar yang dikeluarkan oleh
pemerintah sehingga kedepannya desain sepeda motor
roda tiga ini dapat diaplikasikan di Indonesia. Selain
jenis kendaraan yang telah disebutkan tadi, kendaraan
beroda tiga juga memiliki prospek yang bagus, meski
tergolong cukup baru untuk pasar otomotif di Indonesia.
Kendaraan roda tiga belakangan sedang mengalami tren
kenaikan yang cukup potensial. Salah satu alasan kuat
yang mendasarinya adalah selain bisa digunakan sebagai
alat transportasi pada umumnya, kendaraan roda tiga
juga bisa dialihfungsikan sebagai transportasi yang bisa
digunakan untuk kegiatan usaha seperti mengangkut
kebutuhan logistik dan lain sebagainya.

Pada masa sekarang ini, pembangunan negara
semakin meningkat menuju era pembangunan di sektor
perekonomian dan juga mengalami perubahan yang luar
biasa. Hal ini terlihat dengan semakin meningkatnya
pendapatan perkapita negara, sehingga secara tidak
langsung sangat mendorong tingkat kesejahteraan
masyarakat. Dengan meningkatnya kesejahteraan
masyarakat maka kebutuhan masyarakat akan semakin
beraneka ragam sehingga membuka peluang bisnis bagi
para produsen. Peningkatan ini tidak hanya dari segi
produk saja akan tetapi dari segi kuantitas produknya
juga mengalami peningkatan. Kondisi semacam ini
mendorong produsen berlomba-lomba semaksimal
mungkin dalam melayani konsumen.

Semakin meningkatnya kebutuhan konsumen
menyebabkan timbulnya perusahaan-perusahaan baru
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau
keinginan konsumen sehingga setiap perusahaan
berusaha menawarkan keunggulan-keunggulan yang
dimiliki oleh produk yang dihasilkannya. Oleh sebab itu
persaingan antar perusahaan yang sejenis maupun yang
tidak sejenis semakin ketat karena tingginya permintaan
konsumen. Untuk menjaga kelangsungan hidup
perusahaan, produsen harus lebih cermat dalam
mengamati kebutuhan atau keinginan konsumen dan
semakin siap dalam menghadapi pasar.

Salah satu kebutuhan manusia adalah masalah
transportasi umum. Fungsi transportasi umum pada
dasarnya memudahkan masyarakat untuk bepergian ke
daerah yang jaraknya jauh. Karena itulah pemerintah
juga menyediakan beragam penunjang fasilitas publik
untuk  mempermudah  masyarakat menggunakan
transportasi umum.

Di Indonesia sendiri peran transportasi umum juga
untuk menghindari kemacetan. Ketika menggunakan

kendaraan pribadi besar kemungkinan akan terkena
macet. Apalagi ketika kita memiliki tempat tinggal di
daerah kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan
Surabaya. Maka menggunakan transportasi umum
adalah pilihan paling bijak untuk menghindari
kemacetan. Untuk negara seperti Indonesia yang tingkat
kepadatan penduduknya tinggi dan persebarannya tidak
merata, masalah transportasi umum masih menjadi hal
yang harus diperhatikan.

Jenis transportasi umum yang pertama adalah
transportasi darat. Pasti kita sudah mengetahui apa saja
transportasi darat tersebut. Selain itu, Anda pastinya juga
sudah sering menggunakan moda transportasi darat
untuk berbagai kepentingan. Mungkin saja kita
menggunakan transportasi darat untuk mudik, bepergian
keluar kota, hingga melakukan liburan. Ada beberapa
jenis transportasi darat seperti bus, kereta api, hingga
angkutan dalam kota. Setiap jenis transportasi darat ini
memiliki keunggulan masing-masing. Karena itulah ada
penggunanya masing-masing. Bus biasanya
dimanfaatkan banyak orang untuk bepergian keluar kota.
Jika jaraknya jauh maka bus menjadi pilihan yang sangat
cocok.

Tempat penelitian dilaksanakan pada PT. Gamma
Sakti Indonesia di Jakarta yang berlokasi di Gedung
Epiwalk Kawasan Rasuna Epicentrum Lt. 5 Unit B 543
Karet Kuningan Setiabudi Jakarta Selatan, PT. Gamma
Sakti Indonesia merupakan Distributor Nasional
kendaraan roda tiga milik PT. TVS Motor Company
Indonesia yang berkantor pusat di Gedung Wirausaha
Lt.3 JI. HR. Rasuna Said Kav. C5 Kuningan Jakarta
Selatan. TVS Motor Company adalah produsen
kendaraan roda dua dan tiga yang terkenal secara global,
memperjuangkan  kemajuan  melalui  mobilitas
berkelanjutan dengan empat fasilitas manufaktur
canggih di Hosur, Mysuru dan Nalagarh di India dan
Karawang di Indonesia. Berakar pada warisan 100 tahun
perusahaan, Kepercayaan, Nilai, dan Layanan,
perusahaan  bangga membuat produk aspiratif
internasional dengan kualitas tertinggi melalui proses
yang inovatif dan berkelanjutan. TVS Motor Company
adalah satu-satunya perusahaan kendaraan roda dua yang
telah menerima Penghargaan Deming yang bergengsi.
Produk-produknya telah memimpin dalam kategori
masing-masing dalam survei JD Power IQS dan APEAL.
TVS Motor Company telah menduduki peringkat
Perusahaan No. | dalam Survei Kepuasan Layanan
Pelanggan JD Power selama empat tahun berturut-turut.
Perusahaan grup TVS Motor Company yakni Norton
Motorcycles, yang berpusat di Inggris Raya, adalah salah
satu merek sepeda motor paling emosional di dunia.
Anak perusahaan TVS Motor Company di ruang e-
mobilitas pribadi, Swiss E-Mobility Group (SEMG) dan
EGO Movement memiliki posisi terdepan di pasar e-bike
di Swiss. TVS Motor Company berupaya memberikan
pengalaman pelanggan terbaik di 80 negara tempat
perusahaan beroperasi.

PT. Gamma Sakti Indonesia merupakan salah satu
perusahaan otomotif yang berdiri di tahun 2013
merupakan Distributor Nasional yang bergerak dalam
usaha penjualan kendaraan roda tiga merk TVS dari
India yang menyediakan beberapa tipe untuk angkutan
lingkungan ( angling ) dan untuk angkutan barang atau
kargo di Jakarta, produk yang ditawarkan pada saat ini
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perusahaan sedang mengelola dan menyediakan produk
utnuk penjualan di seluruh Indonesia. PT. Gamma Sakti
Indonesia ini mempunyai segmentasi pasar tersendiri.
Maka dari itu, untuk melayani dan memenuhi kebutuhan
pasar tersebut dalam penjualan sebuah produk kendaraan
perlu dipertimbangkan dan diperhatikan banyak hal,
antara lain kualitas produk dan harga. Berikut beberapa
produknya :

TVS Kargo Box King Kargo Moko Kargo Insulator Kargo Open Tray
 § T L]
3 d k‘ gy I v .I %‘
” )
B e e B e

Rp. 56,000,000 Rp. 57,900,000 Rp. 62,000,000 Rp. 44,550,000
200 cc | 14.94Nm | Carb 200 cc | 14.94 Nm | Carb 200 cc| 1494 Nm | Carb 200 cc | 14.94 Nm | Carb

Kargo Open Tray E Kargo Open Tray Eco Kargo Ram King Passenger

i e R SR

Rp. 39,300,000 Rp. 35200000 Rp. 50,100,000 Contact Us
200 ¢c| 14.94 Nm | Carb 200cc| 14.94 Nm| Carb 200 ¢c| 14.94 Nm | Carb 200cc 14.94 Nm | Card

Gambar 1.1
Produk TVS Kargo Roda Tiga pada PT.
Gamma Sakti Indonesia

Mulai tahun 2021 sampai tahun 2023 terjadi
penurunan penjualan yang sangat drastis, berikut tabel
penjualan kendaraan dari tahun ke tahun :

Tabel 1.1
Data Penjualan TVS Kargo Roda Tiga pada PT. Gamma Sakti
o Tahun Targer Penjualan/ | Jumlah Penjualan /

ia di Jakarta 2019-2023
ot it Presentase (%)
2019 500 Unit 554 Unit 11038%
2020 500 Unit 340 Umit 68%
2021 500 Unit 274 Unit 54.8%
2022 750 Unit 392 Unit 52.5%
2023 800 Unit 254 Unit 31.7%
Sumber ; Dafa Jumlah Pembelian Tahun 2024

oo |wfro

Adapun data penjualan dari tahun 2019-2023 unit
Roda tiga pada PT. Gamma Sakti Indonesia di Jakarta
Selatan. Data tersebut dapat dilihat dari tahun ke tahun
hanya tahun 2019 yang mencapai target penjulalan yaitu
554 Unit atau 110,8%, sedangkan 2020-2023 tidak
pernah mencapai target yang telah ditentukan. Dengan
begitu dapat dikatakan bahwa penjualan yang dilakukan
TVS Kargo Roda Tiga pada PT. Gamma Sakti Indonesia
belum dapat sesuai dengan harapan.

Menurut data diatas dapat dilihat bahwa harga TVS
Kargo Roda Tiga memiliki harga yang lebih mahal
dibanding dengan kompetitor pesaing, dapat dilihat
bahwa rata-rata harga TVS Kargo Roda Tiga memiliki
selisih harga yang begitu jauh. Konsumen senantiasa
melakukan penilaian terhadap kinerja suatu produk, hal
ini dapat dilihat dari kemampuan menciptakan kualitas
produk dengan segala spesifikasinya sehingga dapat
menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian
terhadap produk tersebut. Oleh karena itu penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Kualitas
Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Pada Tipe Kendaraan TVS Kargo Roda Tiga pada
PT. Gamma Sakti Indonesia di Jakarta Selatan”.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini,
karena data yang menjadi objek dalam penelitian ini
merupakan data-data kuantitatif yang berupa angka-
angka yang dihasilkan dari skala likert (Sugiyono,

2017:13). Lebih lanjut Sugiyono (2017:18) menyatakan
bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang
digunakan dengan metode deskriptif. Menurut Arikunto
(2023: 24) bahwa: ‘“Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki
keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk
laporan penelitian”.

Uji Validitas

a. Jika nilai Thing > Tiabel, maka item kuesioner adalah
valid.

b. Jika nilai rhitng < Tiabel, maka item kuesioner adalah
tidak valid.

Dalam penelitian ini untuk menghitung tingkat
validitasnya dilakukan dengan menggunakan software
alat bantu program Statistical Package for Social
Science (SPSS) for window versi 24, sehingga dapat
diketahui nilai dari kuesioner pada setiap variabel bebas.
Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini untuk menghitung tingkat
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan software
alat bantu program Statistical Package for Social
Science (SPSS) for window versi 24. Sementara
Arikunto (2016:224), mengemukakan kriteria penilaian
reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Tingkat Reabilitas

Interval Tingkat Reabilitas
0,00-0.20 Sangat Tidak Reliabel
0,20-040 Tidak Reliabel
0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
0.60-080 Reliabel
0.80-1.00 Sangat Reliabel

Sumber : Arikunto (2016:89)

Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2017:239), uji normalitas
digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang
diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Hal tersebut penting karena bila data setiap
variabel tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak
bisa menggunakan statistik parametrik. Pengujian
visual uji normalitas dengan metode grafik normal

Probability Plots berikut: <0,05.

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

a. Besarnya variabel Inflation Factor/VIF pedoman
suatu model regresi yang bebas Multikolineritas
yaitu nilai VIF < 10.

b. Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi
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yang bebas Multikolineritas yaitu nilai Tolerance <
0,1.

Uji Heteroskedastisitas

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang
melebar kemudian menyempit) maka terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu
Y, maka hal ini mengindikasikan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016:84) Uji autokorelasi

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-

1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama

lain. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu

(time series), karena sampel atau observasi tertentu

cenderung dipengaruhi oleh observasi sebelumnya.

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan

cara melakukan uji Durbin — Watson (DW tes?).

Uji Hipotesis

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

a. Jika signifikan > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Atau dengan cara melihat twpel sebagai berikut:

a. Jika nilai thiung < tbet maka HO diterima dan Ha
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai thiwung > twe maka HO ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

a. Jikasignifikan penelitian > 0.05 maka HO diterima
dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan variabel independen tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
dependen.

b. Jika signifikan penelitian < 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel independen
berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
dependen.

Atau dengan cara melihat Fiaper sebagai berikut :

a. Jika Fhiwng < Fuve, maka HO ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan variabel independen tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
dependen.

b. Jika Fhiung > Fube, maka HO diterima dan Ha
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
simultan  variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2020:27), reliabilitas adalah alat
ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk, suatu variabel
dikatakan handal jika memberikan nilai cronbachs alpha
(a)>0.60 yaitu bila dilakukan penelitian ulang dengan
waktu dan variabel yang berbeda akan menghasilkan
kesimpulan yang sama. tetapi sebaliknya bila
cronbachsalpha (o) < 0,60 maka dianggap kurang
handal, artinya bila variabel-variabel tersebut dilakukan
penelitian ulang dengan waktu yang berbeda akan
menghasilkan kesimpulan yang berbeda. hasil uji
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
software spss versi 26, sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas

Cronchach Standar

No Variabel Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
Kualitas Produk (X1) 0,948 = 0,60 Reliabel

Harga (X2) 0,933 = 0,60 Reliabel

Keputusan Pembelian (Y) 0,951 =060 Reliabel

1
2
3
Sumber: Data olahan SPSS 24, 2024

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa
koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel lebih besar
dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan
sebesar 0,60. Sehingga dapat dikatakan seluruh kriteria
variabel dalam keadaan reliabel atau handal digunakan
sebagai alat ukur.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
™~ i
MNormal Parameterss? Mean 0000000
Std. Deviation 4 21812182
Most Extreme Dafferences Absolute 119
Positive 119
MNegative -.109
Test Statistic .119
Asyvmp. Sig. (2-tailed) 016=

a. Test distribution is Normal_
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24). 2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) Variabel Kualitas Produk (X1), Variabel
Harga (X2), Variabel Keputusan Pembelian (Y) sebesar
0.016 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian memiliki distribusi
data normal. Sedangkan nilai Test Statistik Variabel
Kualitas Produk (X1), Variabel Harga (X2), Variabel
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0.119 sebesar berarti
data residual terdistribusi normal. Untuk uji normalitas,
penulis juga menggunakan grafik Normal P-Plot. Tabel
tersebut dapat dilihat di bawah ini:

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin
Vol. 1, No. 1, Mei 2025
Halaman : 1-9

ISSN : 3090-4587

Hgrmal P# Piod of Regression Slandardaed Residusl
DgeErSent Viarabie : KepuUsa N Perdbeian (1]

Expactsd Gum Prog

Ceserded Cum Prob

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2025
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dengan normal probability plot
mensyaratkan bahwa penyebaran data harus berada
disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini memenuhi syarat normal
probability plot sehingga model regresi dalam penelitian
memenuhi asumsi normalitas (berditribusi normal).
Artinya data dalam penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplat
Dwgentent Wariatly | Kegususen Femieban 1)

Hegresmen Shirhied Brt

gy et T sl B adstes vanse

Sumber: Hasil Olahan Data (SP55 24), 2025
Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi.

C. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collis
Model B Std. Error Beta t Sig.  Toler
1 (Constant) 5.736 2126 2.698 008
Kualitas Produk 391 058 429 6.718 000
(X1)
Harga (X2) 567 063 576 9011 000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2025

Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai
Tolerance tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai Tolerance kurang dari 0.10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) pada variabel independen tidak
memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
tidak mengandung multikoliniearitas.

d. Uji Autokolerasi

Tabel 4.14
Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 9272 859 854 428062 1942

a. Predictors: (Constant), Harga (X2), Kualitas Produk (X1)

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2025

Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson
= 1,968. Pada taraf signifikan 5% dengan (N-2) N = 70,
k = 2 diperoleh dL= 1.554 dan dU=1.671, maka 4 - dU
= 2,329 Karena nilai DW = 1,942, berada pada dU < d
< 4-dU yaitu 1,671 < 1,942 <2,329, maka dapat
disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

Analisis Regresi

Analisis Regresi Linier Berganda
Tahel 417

Coefficients®
Model ‘Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficient;
B Std_ Error Beta

(Constant) 5.736 2126 2658 009
B Kualitas Produk 391 058 g 6718 000

X1)

Harga (X2) 567 063 576 9.011 000
a. Dependent Vanable: Keputusan Pembelian (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2025

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas,
maka dapat diidentifikasikan bahwa persamaan regresi
sebagai berikut:

‘ Y =5.736 + 0.391 X1 + 0.567 X artinya, |

1. Nilai Konstanta a=15.736 dapat diartikan bahwa jika
, Kualitas Produk (X;), Harga (X;) dan bernilai nol
maka Keputusan Pembelian (Y) bernilai sebesar
5.736.

2. Koefesien regresi Kualitas Produk (X;) b; = 0.391
dapat diartikan bahwa jika Kualitas Produk (X)
meningkat sebesar satu maka nilai Keputusan
Pembelian (Y) juga akan meningkat sebesar 0.391.

3. Koefesien regresi Harga (X;) b, = 0.567 dapat
diartikan bahwa jika Harga (X,) meningkat sebesar
satu maka nilai Keputusan Pembelian (Y) juga akan
menurunkan sebesar 0.567.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat kekuatan hubungan atau pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen
baik secara persial maupun secara simultan. Untuk
mengetahui koefisien yang diinginkan digunakan tabel
interpretasi sebagai berikut :

Tabel 4.18
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hub
0,000 —0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat
Sumber ; Sugivono (2020:86)

Adapun hasil pengolahan data SPSS 24 sebagai
berikut :
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Tabel 4.19
Koefisien Korelasi Parsial Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Model § ¥
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 8258 .680 676 6.35529

a. Predictors: (Constant), Kuvalitas Produk (1)
b. Dependent Varable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24). 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai r (Koefisien Korelasi) variabel Kualitas
Produk (X1) sebesar 0,825 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,800 — 1,000 artinya bahwa tingkat
hubungan antara variabel Kualitas Produk (X1) secara
parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y) memiliki
tingakat hubungan yang Sangat Kuat.

Tabel 4.20
Koefisien Korelasi Parsial Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Model 5 b
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 8742 783 760 5.49699

a. Predictors: (Constant), Harga (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai r (Koefisien Korelasi) variabel Harga
(X2) sebesar 0,874 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,800 — 1,000 artinya bahwa tingkat hubungan
antara variabel Harga (X2) secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingakat hubungan
yang Sangat Kuat.

Tabel 4.21
Koefisien Korelasi Simultan Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 9272 .859 .854 4.28062

a. Predictors: (Constant), Harga (X2), Kualitas Produk (X1)
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai r (Koefisien Korelasi) variabel Kualitas
Produk (X1) dan Harga (X2) sebesar 0,927 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya
bahwa tingkat hubungan antara variabel Kualitas Produk
(X1) dan Harga (X2) secara simultan terhadap
Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingakat hubungan
yang Sangat Kuat.

1. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk
mengetahui besarnya persentase pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan.

Tabel 4.22
Koefisien Determinasi Parsial Kualitas Produk (XI)
terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Model S o
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 8252 .680 676 6.35529

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X1)
b. Dependent Vanable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary yang
menghasilkan nilai R Square sebesar 0.680, hal ini

menunjukan bahwa dari total 100 % keseluruhan
variabel, sebesar 68% variabel Kualitas Produk (X1)
memiliki pengaruh secara parsial (sendiri) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y) dan sisanya sebesar
32% berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.23
Koefisien Determinasi Parsial Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Model S b
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 8742 .763 760 5.49699

a. Predictors: (Constant), Harga (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary yang
menghasilkan nilai R Square sebesar 0.763, hal ini
menunjukan bahwa dari total 100% keseluruhan
variabel, sebesar 76,3% Variabel Harga (X2) memiliki
pengaruh secara parsial (sendiri) terhadap variabel
Keputusan Pembelian (Y) dan sisanya sebesar 23,7%
berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Tabel 4.24
Koefisien Determinasi Simultan Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Model 5 b

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 9272 850 854 4.28062

a. Predictors: (Constant), Harga (X2), Kualitas Produk (X1)
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary yang
menghasilkan nilai R Square sebesar 0.859, hal ini
menunjukan bahwa sebesar 85.9% variabel Kualitas
Produk (X1) dan Variabel Harga (X2) memiliki
pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y) dan sisanya sebesar
14.1% berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
1. Uji t (Parsial)

Tabel 4.25

52 Hasil Analisis Regresi X1 dan X2 - Y
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficient
B Std. Error Beta

[(Constant) 5.736 2.126 2.698 009
1 [ Kualitas Produk (X1) 391 058 429 6.718 000

[Harga (x2) 567 063 576 9.011 000
a Dependent Variable: Keputusan Pembelian (V)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2025

Untuk selanjutnya dalam menentukan besarnya
nilai f#u maka dicari dengan menggunakan rumus
berikut ini :

t tabel = ta.df (Taraf Alpha x Degree of
Freedom)

o = taraf nyata 5%

df = (n-2), maka diperoleh (72-2) =70

t tabel =1.994
a. Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap

Keputusan Pembelian (Y)

Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan nilai
uji t variabel Kualitas Produk (X;) dengan thiwung sebesar
6.718 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thiung lebih
kecil tapet (6.718 > 1.994) dan signifikansi lebih kecil dari
5% (0.050) maka H, diterima dan H, ditolak, dapat
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dinyatakan bahwa Kualitas Produk (X;) berpengaruh

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).

b. Pengaruh Harga (X:) terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan nilai
uji t variabel Harga (X>) dengan thiwng sebesar 9.011 dan
signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar dari
tiabel (9.011 < 1.994) dan signifikansi lebih kecil dari 5%
(0.050) maka H, diterima dan H, ditolak, dapat
dinyatakan bahwa Harga (X;) berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y).

2. Uji F (Simultan)

Tabel 4.26
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 7457.685 2 3728843 203.499 -.ooor
1 Residual 1227.686 67 18.324
Total 8685371 69
a. Dependent Vanable: Keputusan Pembelian (Y)

b. Predictors: (Constant) Harga (X2). Kualitas Produk (X1)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2025

Untuk selanjutnya dalam menentukan besarnya
nilai Fipe maka dicari dengan menggunakan rumus
berikut ini :

Fuper  =ta.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom)
a = taraf nyata 5%,

df = (n-k-1), maka diperoleh (72-2-1) =69

Fiper = 2.50

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni
uji ANOVA diperoleh nilai Fpiung sebesar 203.499
sedangkan Fper (a0 0,05) untuk n = 69 sebesar 2.50. Jadi
Fhitung > dari Fiapel (a0 0,05) atau 203.499 > 2.50, dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa, Kualitas Produk (X)),
Harga (X;) dan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian (Y).

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai r (Koefisien Korelasi) variabel Kualitas
Produk (X1) sebesar 0,825 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,800 — 1,000 artinya bahwa tingkat
hubungan antara variabel Kualitas Produk (X1) secara
parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y) memiliki
tingkat hubungan yang Sangat Kuat.

Berdasarkan tabel Model Summary yang
menghasilkan nilai R Square sebesar 0.680, hal ini
menunjukan bahwa sebesar 68% variabel Kualitas
Produk (X1) memiliki pengaruh secara parsial (sendiri)
terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) dan sisanya
sebesar 32% berpengaruh dengan faktor lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan nilai
uji t variabel Kualitas Produk (X;) dengan thitung sebesar
6.718 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thiung lebih
kecil tiaper (6.718 > 1.994) dan signifikansi lebih kecil dari
5% (0.050) maka H, diterima dan H, ditolak, dapat
dinyatakan bahwa Kualitas Produk (X;) berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai r (Koefisien Korelasi) variabel Harga

(X2) sebesar 0,874 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,800 — 1,000 artinya bahwa tingkat hubungan
antara variabel Harga (X2) secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingakat hubungan
yang Sangat Kuat.

Berdasarkan tabel Model Summary yang
menghasilkan nilai R Square sebesar 0.763, hal ini
menunjukan bahwa sebesar 76,3% variabel Variabel
Harga (X2) memiliki pengaruh secara parsial (sendiri)
terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) dan sisanya
sebesar 23,7% berpengaruh dengan faktor lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan nilai
uji t variabel Harga (X>) dengan thiwng sebesar 9.011 dan
signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar dari
tiabel (9.011 < 1.994) dan signifikansi lebih kecil dari 5%
(0.050) maka H, diterima dan H, ditolak, dapat
dinyatakan bahwa Harga (X:) berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y).

Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas,
diperoleh nilai r (Koefisien Korelasi) variabel Kualitas
Produk (X1) dan Harga (X2) sebesar 0,927 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 artinya
bahwa tingkat hubungan antara variabel Kualitas Produk
(X1) dan Harga (X2) secara simultan terhadap
Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingakat hubungan
yang Sangat Kuat.

Berdasarkan tabel Model Summary yang
menghasilkan nilai R Square sebesar 0.859, hal ini
menunjukan bahwa sebesar 85.9% variabel Kualitas
Produk (X1) dan Variabel Harga (X2) memiliki
pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y) dan sisanya sebesar
14.1% berpengaruh dengan faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni
uji ANOVA diperoleh nilai Fpiung sebesar 203.499
sedangkan Fper (a0 0,05) untuk n = 67 sebesar 2.50. Jadi
Fhitung > dari Fiaper (a0 0,05) atau 203.499 > 2.50, dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa, Kualitas Produk (X1),
Harga (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian (Y).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada bab hasil analisa dan
pembahasan, penulis akan menarik kesimpulan dari hasil
penelitian atau penulisan skripsi ini. Adapun kesimpulan
dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

a. Disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai uji t
variabel Kualitas Produk (X;) dengan thiwng Ssebesar
6.718 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thiwung
lebih kecil tiaper (6.718 > 1.994) dan signifikansi lebih
kecil dari 5% (0.050) maka H, diterima dan Hy
ditolak, dapat dinyatakan bahwa Kualitas Produk
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y).

b. Dapat diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel
Harga (X:) dengan thiwng sebesar 9.011 dan
signifikansi sebesar 0.000. Karena thiwng lebih besar
dari tiabel (9.011 < 1.994) dan signifikansi lebih kecil
dari 5% (0.050) maka H, diterima dan H, ditolak,
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dapat dinyatakan bahwa Harga (X;) berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).

c. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji
ANOVA diperoleh nilai Fhiwng sebesar 203.499
sedangkan Fpel (o0 0,05) untuk n = 67 sebesar 2.50.
Jadi Fhitung > dari Fpe (0 0,05) atau 203.499 > 2.50,
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000
< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa, Kualitas
Produk (X1), Harga (X2) dan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y).

Keterbatasan
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan

sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih

memiliki keterbatasan yaitu:

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi penelitian ini
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu Kualitas
Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian.
sedangkan masih memungkinkan faktor lain yang
diduga dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian.

b. Adanya keterbatasan penelitian dengan
menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban
yang diberikan oleh sampel belum sesuai dengan
kenyataannya.

Saran
Tinggi  rendahnya  Keputusan = Pembelian

dipengaruhi oleh banyak faktor pemicunya. Hal ini

terbukti dari kesimpulan hasil penelitian seperti yang
diuraikan diatas. Beberapa upaya yang perlu dilakukan
antara lain adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner untuk
variabel Kualitas Produk dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Produk yang ada di PT. Gamma Sakti
Indonesia Jakarta Selatan memiliki bobot paling
terendah adalah pada pernyataan 12 “Kendaraan TVS
Kargo Roda Tiga mempunyai mesin dengan torsi
yang responsif di putaran bawah ” yaitu ada pada
dimensi “Kualitas yang dipersepsikan” dengan nilai
rata-rata terendah sebesar 3,00, nilai ini pada rentang
skala 2,60 — 3,39 masuk dalam kategori kurang baik,
dapat dikatakan bahwa produk TVS Kargo Roda Tiga
mempunyai torsi yang kurang responsive pada
putaran bawah, dibuktikan bahwa rendahnya
jawaban mengenai hal tersebut, maka sebaiknya PT.
Gamma  Sakti  Indonesia  Jakarta  Selatan
memperhatikan serta menambah torsi lebih baik agar
konsumen merasa puas dengan produk TVS Roda
Tiga.

b. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner untuk
variabel Harga dapat disimpulkan bahwa Harga yang
ada di PT. Gamma Sakti Indonesia Jakarta Selatan
memiliki bobot paling kecil adalah pada pernyataan
4 “Harga yang ditawarkan sesuai dengan yang
diharapkan”, yaitu ada pada  dimensi
“Keterjangkauan Harga” dengan nilai rata-rata
terendah sebesar 2,82, nilai ini pada rentang skala
2,60 — 3,39 masuk dalam kategori kurang baik, dapat
dikatakan bahwa harga yang ditawarkan belum sesuai
dengan harapan para konsumen, tentunya konsumen
berharap bahwa harga produk tersebut murah
sehingga mampu dicapai oleh konsumen dan
konsumen mampu membeli sesuai dengan kegunaan
serta fungsinya.

c. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner untuk
variabel Keputusan Pembelian dapat disimpulkan

bahwa Keputusan Pembelian yang ada di PT. Gamma
Sakti Indonesia Jakarta Selatan memiliki bobot
paling kecil adalah pada pernyataan 2 “Produk TVS
Kargo Roda Tiga sudah terkenal di konsumen”, yaitu
ada pada dimensi “Pembelian Produk” dengan nilai
rata-rata terendah sebesar 3,00, nilai ini pada rentang
skala 2,60 — 3,39 masuk dalam kategori kurang baik,
dapat dikatakan bahwa produk TVS Kargo Roda Tiga
pada PT. Gamma Sakti Indonesia Jakarta Selatan
belum dikenal luas oleh para konsumen, sebaiknya
meningkatkan iklan sehingga produk produk pada
TVS Kargo Roda Tiga dapat dikenal lebih luas oleh
konsumen.
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